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Abstract: The number of cases of infant mortality and under-five mortality have a significant relationship.
Although there are differences in age categories, it can be a measure of quality of life early in life. In this study,
a bivariate Poisson regression analysis method is used which uses a pair of count data with Poisson
distribution. The number of infant deaths (Y;) and the number of under-five deaths (Y,) are the dependent
variables, while the percentage of poor people (X;), the percentage of married women under 19 years old (X3),
the percentage of low birth weight babies (X3), and the percentage of exclusively breastfed babies (X,) are the
independent variables. Based on the results of the modeling analysis, model 2 of the bivariate Poisson regression
proved to be the best model with the lowest AIC value of 123,8951. The results of the analysis at A, show that
variable X, has an influence on infant mortality cases, A, shows that variable X5 has a significant effect on
under-five mortality cases and at A, shows that variable X, has a significant effect simultaneously on infant and
under-five mortality cases in Maluku Province in 2022

Keywords: number of infant mortality, number of under-five mortality, bivariate Poisson regression

1. Pendahuluan

Kesehatan merupakan komponen penting bagi manusia. Salah satu aspek pendukung kualitas kesehatan
berawal dari lingkungan keluarga. Kondisi kesehatan dari anggota keluarga merupakan syarat dari
terciptanya Kkeluarga yang berkualitas. Keluarga memiliki peran penting dalam memaksimalkan
pertumbuhan, perkembangan, dan produktivitas semua anggotanya dengan memastikan kebutuhan gizi
terpenuhi dan kesehatan anggota keluarga [1]. Indonesia adalah suatu negara yang aktif terlibat dalam
pelaksanaan agenda Sustainable Development Goals (SDGs). SDGs merupakan komitmen global yang
disepakati oleh para pemimpin dunia untuk mengatasi masalah kemiskinan, kesenjangan dan melindungi
lingkungan [2]. Dengan tujuan SDGs yang berfokus pada kesehatan dan kesejahteraan yang optimal yaitu
dengan tujuan menjamin kehidupan yang sehat dan mendorong kesejahteraan bagi semua individu tanpa
memandang usia [9].

Jumlah kematian bayi merupakan jumlah bayi yang meninggal sebelum memasuki usia 1 tahun atau dalam
rentang usia 1-11 bulan. Sedangkan jumlah kematian balita merupakan jumlah kematian anak yang
meninggal pada rentang usia 12-59 bulan atau sebelum memasuki usia 5 tahun. Pada dasarnya jumlah
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kematian bayi dan balita memiliki keterkaitan yang signifikan satu sama lain. Sebab, keduanya memiliki
dampak besar terhadap tingkat harapan hidup dan kualitas hidup masyarakat. Meskipun di Indonesia telah
terjadi penurunan pada jumlah kasus kematian bayi dan balita, namun hal tersebut masih menjadi tantangan
dalam mencapai target yang ditetapkan dalam SDGs. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi agar tidak
mengulangi kegagalan dalam mencapai target seperti yang terjadi sebelumnya pada agenda Millenium
Development Goals (MDGs) pada Tahun 2015. Sehingga untuk mendukung program tersebut, peneliti tertarik
untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap jumlah kasus kematian bayi dan balita yang
terjadi di Provinsi Maluku menggunakan metode regresi Poisson bivariat.

Regresi Poisson bivariat merupakan salah satu metode regresi yang digunakan untuk memodelkan
sepasang variabel dependen dalam bentuk data cacah (count) yang berdistribusi Poisson dan saling
berkorelasi [1]. Dalam penelitian ini, digunakan kasus jumlah kematian bayi yang dinotasikan sebagai
variabel Y; dan jumlah kematian balita yang dinotasikan sebagai variabel Y,. Untuk melakukan pemodelan
menggunakan metode tersebut maka perlu dilakukan uji korelasi dan uji distribusi Poisson pada variabel
dependennya. Sehingga apabila asumsi dari regresi Poisson bivariat telah terpenuhi maka dapat
diidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh signifikan menggunakan ketiga model dari Regresi Poisson
bivariat. Kemudian dari ketiga model tersebut akan dipilih model manakah yang dapat dikatakan terbaik
dengan cara membandingkan nilai Akaike Information Criterion (AIC). Maka dari model terbaik yang terpilih

dapat diambil kesimpulan berdasarkan metode regresi Poisson bivariat.

2. Metode Penelitian

2.1. Variabel Penelitian

Adapun Variabel yang digunakan pada penelitian ini:
Tabel 1. Variabel Penelitian

Variabel Keterangan
Y, Jumlah Kematian Bayi
Y, Jumlah Kematian Balita
X, Persentase Penduduk Miskin
X, Persentase Perempuan Kawin di Bawah 19 Tahun
X3 Persentase Nayi Lahir Berat Rendah
Xy Persentase Bayi yang mendapatkan ASI Eksklusif

2.2. Tahapan Penelitian

Tahapan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

a. Inputdata

Menguji variabel dependen berdistribusi Poisson.
Mendeteksi adanya multikolinieritas pada variable independen
Menguji korelasi antar variable dependen
Membentuk tiga model regresi Poisson bivariat
Menduga parameter regresi Poisson bivariat menggunakan Maximum Likelihood Estimation dan
menghitung standar error dengan menggunakan Bootstrap
g. Menguji signifikansi parameter regresi dengan menggunakan uji simultan dan uji parsial
h. Menganalisis model terbaik menggunakan indikator Akaike Information Criterion (AIC)
i. Interpretasi model regresi Poisson bivariat terbaik yang terpilih.

meo a0 o
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Statistika Deskriptif Variabel Penelitian
Statistika deskriptif digunakan untuk memudahkan dalam memahami dan menerima informasi dari data
penelitian. Karakteristik variabel dependen yang digunakan dapat dilihat pada Tabel berikut

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Dependen

Variabel Minimum  Maksimum Rata-rata Standar Deviasi
Y 1 20 10 5,73
Y, 1 20 12 5,79

Pada Tabel 2 diperoleh informasi bahwa rata-rata jumlah kematian bayi Tahun 2022 di Provinsi Maluku
mencapai 10 kematian dengan kematian tertinggi mencapai 20 jiwa dan yang paling sedikit sebanyak 1 jiwa.
Adapun persebaran data dari variabel Y; terhadap rata-rata data di dalam penelitian ini dapat dilihat pada
nilai standar deviasi sebesar 5,73. Sedangkan pada jumlah kasus kematian balita rata-rata jumlah kasus
kematian bayi mencapai 12 kematian dengan jumlah kematian tertinggi sebanyak 20 jiwa dan jumlah kasus
kematian bayi yang paling sedikit yaitu terdapat 1 jiwa. Selain itu persebaran data pada variabel Y, terhadap
rata-rata sebesar 5,79. Pada Tabel 3 menunjukan statistik deskriptif dari variabel independen antara lain

sebagai berikut:
Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Independen

Variabel Minimum  Maksimum Rata-rata Standar Deviasi
X1 4,68 27,64 19,32 6,12
X, 10,19 29,95 19,15 531
X3 0,00 35,97 13,89 8,87
X, 65,05 85,41 78,87 6,02

Informasi dari Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase penduduk miskin di Provinsi Maluku tercatat rata-
rata sebanyak 19,32 penduduk dimana paling sedikit terjadi di wilayah Kota Ambon dengan persentase
4,68% dan yang paling banyak di Maluku Barat Daya dengan persentase sebesar 27,64% dengan pola sebaran
data persentase penduduk miskin per kabupaten/kota di Provinsi Maluku yaitu sebesar 6,12%. Sedangkan
untuk rata-rata persentase perempuan kawin di bawah 19 tahun di Provinsi Maluku Tahun 2022 sebesar
19,15% dimana paling sedikit sebanyak 10,19% di wilayah Kota Ambon dan yang terbanyak terjadi di
wilayah Kabupaten Buru dengan persentase sebanyak 29,95% dengan nilai standar deviasi yang dihasilkan
sebesar 5,31. Rata-rata persentase bayi berat bayi lahir rendah yaitu 13,89 dimana Kabupaten Buru Selatan
tidak memiliki persentase bayi berat badan lahir rendah dan Kota Tual merupakan wilayah yang memiliki
nilai persentase bayi berat badan lahir tertinggi yaitu sebesar 35,97% di Provinsi Maluku dengan nilai
standard deviasi yang dihasilkan sebesar 8,87. Selanjutnya Maluku Barat Daya merupakan wilayah yang
memiliki persentase bayi yang mendapatkan ASI eksklusif terendah yaitu sebesar 65,05% dan Kepualauan
Aru merupakan wilayah yang memiliki persentase bayi yang mendapatkan ASI eksklusif tertinggi yaitu
sebesar 85,41% dengan nilai rata-rata per kabupaten/kota sebanyak 78,87% di Provinsi Maluku Tahun 2022
dengan standard deviasi pada variabel tersebut sebesar 6,02 yang menandakan bahwa jarak dari setiap data
terhadap rata-ratanya sebesar 6,02%.

3.2. Uji Distribusi Poisson
3.2.1. Pengujian Distribusi Poisson Variabel Jumlah Kematian Bayi

Hipotesis pengujian distribusi Poisson menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada jumlah
kematian bayi adalah sebagai berikut:
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H, : Data jumlah kematian bayi berdistribusi Poisson
H, : Data jumlah kematian bayi tidak berdistribusi Poisson
Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa nilai P-value yang dihasilkan sebesar

0,652 > a = 0,05 maka disimpulkan bahwa H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data
jumlah kematian bayi di Provinsi Maluku berdistribusi Poisson

3.2.2. Pengujian Distribusi Poisson Variabel Jumlah Kematian Balita

Hipotesis pengujian distribusi Poisson menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada jumlah
kematian balita adalah sebagai berikut:
H, : Data jumlah kematian balita berdistribusi Poisson
H, : Data jumlah kematian balita tidak berdistribusi Poisson
Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa nilai P-value yang dihasilkan sebesar 0,781 >
a = 0,05 maka disimpulkan bahwa H,, diterima yang sehingga dapat disimpulkan bahwa data jumlah
kematian balita di Provinsi Maluku berdistribusi Poisson.

3.3. Pengujian Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan menganalisis nilai Tolerance dan nilai VIF. Sehingga
untuk hasil pengujian dapat diamati pada Tabel 4:

Tabel 4. Uji Multikolinearitas Variabel Independen

Variabel Tolerance VIF
X 0,981 1,019
X5 0,988 1,012
X3 0,905 1,105
X4 0,910 1,099

Tabel 4 menunjukan bahwa nilai Tolerance masing-masing variabel independen yang digunakan
> 0,01. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi adanya multikolinearitas antar variabel independen
yang digunakan. Selain menganalisis menggunakan nilai Tolerance dapat dianalisis dengan
menggunakan nilai VIF [3]. Berdasarkan nilai VIF yang dihasilkan masing-masing variabel independen
yaitu < 10 hal tersebut mengindikasikan bahwa variabel independen yang digunakan tidak terdapat
multikolinearitas (non-multikolinearitas) [8].

3.4. Pengujian Korelasi Antar Variabel Dependen

Berikut ini merupakan pengujian korelasi antar variabel dependen menggunakan uji korelasi
Pearson, antara lain sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Korelasi Antar Variabel Dependen

Jumlah Kematian Bayi Jumlah Kematian Balita
Pearson Correlation 0,854 0,854
Sig. (2-tailed) 0,001 0,001

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson pada Tabel 5 menunjukan bahwa korelasi antar variabel
jumlah kematian bayi dan jumlah kematian balita memiliki hubungan yang signifikan, dimana korelasi
yang dihasilkan mendekati angka 1 yaitu sebesar 0,854 yang berarti bahwa terjadinya korelasi yang
“sangat kuat” antar variabel dependen [7]. Sehingga hal tersebut mengindikasikan bahwa metode
regresi Poisson bivariat dapat dilakukan pada tahap selanjutnya.
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3.5. Model Regresi Poisson Bivariat

Pada pemodelan regresi Poisson bivariat terdapat tiga model yang akan dibandingkan, tujuannya
yaitu mendapatkan model terbaik [10]. Berikut ini merupakan model regresi Poisson bivariat antara lain
sebagai berikut:

a. Model Regresi Poisson bivariat 1

Hasil regresi Poisson bivariat 1 ditunjukan dengan nilai estimasi parameter dan nilai standard error
dengan nilai A; adalah konstanta. sedangkan nilai Zjt,g didapatkan dari pembagian nilai estimasi
parameter terhadap nilai standard error.

¢ Uji Simultan pada Model Pertama

Pengujian parameter secara simultan dilakukan untuk memperlihatkan bahwa seluruh variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel respon atau terdapat minimal salah satu variabel
independen yang berpengaruh terhadap variabel dependen. Berikut merupakan hipotesis yang digunakan
untuk uji simultan.

Hy:B1=B,==p=0

H, : terdapat paling sedikitsatu ; # 0; j = 1,2, ...,k

dengan nilai D(f) yang diperoleh yaitu sebesar 291,0891 dan X(28;0,05) = 15,507 jika dibandingkan
maka D(ﬁ) = 291,0891 > X(Zg;o,os) = 15,507 Maka keputusan yang dihasilkan tolak H,, sehingga kesimpulan
yang didapatkan yaitu paling sedikit ada satu §;; # 0. Artinya bahwa terdapat variabel independen yang
berpengaruh terhadap model yang dihasilkan.

¢ Uji Parsial pada Model Pertama

Uji parsial digunakan untuk mengetahui variabel-variabel independen yang berpengaruh terhadap
variabel dependen atau sebaliknya [2]. Hipotesis yang digunakan untuk uji parsial yaitu:

Hy:Bj1 =0

Hy:Bj #0denganj=12,..,k

dengan pembandingnya yaitu Z;_q/, = 1,96. Variabel independen mempunyai pengaruh terhadap
model apabila nilai |Zhitung| > Z1_a/2- Pada Tabel 6 menunjukan hasil estimasi parameter bagi 4; untuk
model pertama.

Tabel 6. Estimasi Parameter dari 4; Model 1

Parameter Koefisien Standard Error Z hitung
Bo -45,719 0,654 -69,902
B1 1,972 0,958 2,058*
B2 0,812 -1,711 -0,475
Bs 0,647 0,433 1,493
Ba -0,389 -0,019 20,972*

*) berpengaruh signifikan
Tabel 6 menjelaskan melalui nilai Zyjtung bahwa variabel X; yaitu persentase penduduk miskin
memiliki nilai |Zpjrung| = 2,058 > Z;_4/, = 1,96 yang berarti bahwa persentase penduduk miskin
berpengaruh signifikan terhadap kematian bayi di Provinsi Maluku. Selain itu variabel lain yang juga
berpengaruh signifikan terhadap kematian bayi adalah variabel X, yaitu persentase bayi yang mendapatkan
ASI eksklusif dengan nilai |Zhitung| =20972>7Zy_4/, =196 yang dimana secara tidak langsung

menyatakan bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan. Selanjutnya hasil estimasi
parameter bagi 1, dapat dilihat pada Tabel 7

Tabel 7. Estimasi Parameter dari 4, Model 1
Parameter Koefisien Standard Error Z hitung

Bo 3,689 0,313 11,782*
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By 0,119 0,202 0,590
B> -0,134 -0,287 0,466
Bs 0,060 0,083 0,721
Bs -0,044 0,006 -7,026

*) berpengaruh signifikan
Berdasarkan Tabel 7 menunjukan bahwa tidak terdapat variabel yang berpengaruh terhadap kematian
balita. Kemudian pada Tabel 8 menunjukan hasil estimasi parameter dari nilai konstanta yang dihasilkan
yaitu:
Tabel 8. Estimasi Parameter dari A3 Model 1
Koefisien Standard Error Z hitung

1,974 1,760 1,122

Pada Tabel 8 diperoleh estimasi parameter dan nilai Zyjy,ng yang digunakan untuk melakukan uji
parsial. Namun jika diamati pada Tabel 8 menunjukan bahwa | Zyiryng| = 1,122 < Z;_4/, = 1,96 yang berarti

bahwa nilai dari A; tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sehingga berdasarkan hasil
estimasi parameter maka model regresi Poisson bivariat 1 terbentuk sebagai berikut:

A, = exp(—45,719 + 1,972X, + 0,812X, + 0,647X5 — 0,389X,)
1, = exp(3,689 + 0,119X,; — 0,134X, + 0,060X; — 0,044X,)
A3 = exp(1,974)

b.  Model Regresi Poisson bivariat 2

Model regresi Poisson bivariat 2 memiliki A; berupa suatu persamaan dari variabel independen.
Berikut merupakan uji signifikansi parameter untuk model 2 dari regresi Poisson bivariat.
¢ Uji Simultan pada Model Kedua

Pengujian parameter secara simultan untuk regresi Poisson bivariat model 2. Berikut merupakan
hipotesis yang digunakan untuk uji simultan.

Ho:B1 =B =" =P =0

H, : terdapat paling sedikitsatu 8; # 0; j = 1,2, ..., k

Dengan nilai D(f) yang diperoleh yaitu sebesar 0,1329911 dan X(zs;o,os) = 15,507 jika dibandingkan
maka D([?) = 267,2939 > X(Zg;o_os) = 15,507 maka keputusan yang dihasilkan yaitu tolak H,, sehingga

kesimpulan yang didapatkan yaitu paling sedikit adalah B;; # 0 yang berarti bahwa terdapat variabel
independen yang berpengaruh terhadap model yang dihasilkan.

e Uji Parsial pada Model Kedua

Uji parsial digunakan untuk mengetahui variabel-variabel independen yang berpengaruh terhadap
variabel dependen atau sebaliknya. Hipotesis yang digunakan untuk uji parsial yaitu:

Hy:Bj1 =0

Hy:B; #0denganj =12,..,k

dengan pembandingnya yaitu Z;_,/, = 1,96. Variabel independen mempunyai pengaruh terhadap
model apabila nilai |Zhitung| > Z1_q/2- Hasil estimasi parameter untuk uji parsial bagi 4, untuk model regresi
Poisson bivariat 2 disajikan pada Tabel 9:

Tabel 9. Estimasi Parameter dari 4; Model 2

Parameter Koefisien Standard Error Z hitung
Bo 65,649 105,266 0,624
B1 0,769 5,750 0,138
B 0,010 -17,729 -0,001
B3 0,109 2,671 0,041

B -1,322 -0,126 10,517*
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*) berpengaruh signifikan
Berdasarkan Tabel 9 diketahui melalui nilai |Zhitung| menunjukan bahwa persentase bayi yang
mendapatkan ASI eksklusif (X,) berpengaruh terhadap kematian bayi di Provinsi Maluku dengan nilai
|Zhitung | = 10,517 > Z;_4/, = 1,96. Selanjutnya untuk hasil estimasi parameter bagi 1, dapat dilihat pada
Tabel 10 sebagai berikut:

Tabel 10. Estimasi Parameter dari 4, Model 2

Parameter Koefisien Standard Error Z hitung
Bo 1,752 1,548 1,132
B1 0,133 0,175 0,7589
B -0,199 -0,175 1,135
B3 -0,080 -0,023 3,428*
Ba 0,011 -0,011 -1,002

*) berpengaruh signifikan
Pada Tabel 10 menunjukan bayi berat badan lahir rendah (X3;) memiliki nilai |Zhitung| = 3,428 >
Z1_q/2 = 1,96 yang berarti bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
kematian balita di Provinsi Maluku. Selanjutnya Tabel 11 menunjukan hasil estimasi dari 1; untuk melihat
pengaruh variabel independen terhadap kematian bayi dan balita secara bersamaan.

Tabel 11. Estimasi Parameter dari 43 Model 2

Parameter Koefisien Standard Error Z hitung
Bo 2,724 1,080 2,523*
B1 0,016 0,013 1,190
B2 0,031 0,028 1,106
B3 0,041 0,041 0,983
Ba -0,027 -0,005 5,235*%

*) berpengaruh signifikan

Berdasarkan Tabel 11 menunjukan persentase bayi yang mendapatkan ASI eksklusif (X,) memiliki nilai
|Zhitung| = 5,235 > Z;_q/, = 1,96 yang berarti bahwa variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap
kematian bayi dan kematian balita di Provinsi Maluku Tahun 2022. Sehingga berdasarkan estimasi parameter
maka model regresi Poisson bivariat 2 yang terbentuk adalah sebagai berikut:

A = exp(65,649 + 0,769X; + 0,010X, + 0,109X; — 1,322X,)

A, = exp(1,752 + 0,133X; — 0,199X, — 0,080X; + 0,011X,)

A3 =exp(2,724 4+ 0,016X; + 0,031X, + 0,041X; — 0,027X,)

C. Model Regresi Poisson bivariat 3

Hasil dari analisis regresi Poisson bivariat ditunjukan dengan nilai estimasi parameter dan nilai
standard error dengan memiliki A5 bernilai nol atau disebut dengan model double Poisson.
. Uji Simultan pada Model Ketiga

Pengujian parameter secara simultan untuk regresi Poisson bivariat model 3. Berikut merupakan
hipotesis yang digunakan untuk uji simultan.

Hy:By=P,==p.=0

H, : terdapat paling sedikitsatu 8; # 0; j = 1,2, ..., k

Dengan nilai D(f) yang diperoleh yaitu sebesar 232,092 dan X(Zs;o,os) = 15,507 jika dibandingkan maka
D(B) = 232,092 > X(Z&.O’OS) = 15,507, maka keputusan yang dihasilkan yaitu tolak H,, sehingga kesimpulan
yang didapatkan yaitu paling sedikit adalah f;; # 0 yang berarti bahwa terdapat variabel independen yang
berpengaruh terhadap model yang dihasilkan.

. Uji Parsial pada Model Ketiga
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Uji parsial digunakan untuk mengetahui variabel-variabel independen yang berpengaruh terhadap
variabel dependen atau sebaliknya. Hipotesis yang digunakan untuk uji parsial yaitu:

HO :ﬁjl =0

Hy:Bj #0denganj=12,..,k

dengan pembandingnya yaitu Z;_,/, = 1,96. Variabel independen mempunyai pengaruh terhadap
model apabila nilai |Zhitung| > Z1_q/2- Hasil estimasi parameter bagi 4; disajikan pada Tabel 12 adalah
sebagai berikut:

Tabel 12. Estimasi Parameter dari 4; Model 3

Parameter Koefisien Standard Error Z hitung
Bo 4,639 4,280 1,084
B 0,031 0,040 0,774
B> 0,024 0,019 1,220
B3 0,039 0,021 1,794
Ba -0,052 -0,045 1,143

*) berpengaruh signifikan
Berdasarkan Tabel 12 menjelaskan bahwa tidak terdapat nilai |Zhitung| > Z1_as2 = 1,96 sehingga
dapat diketahui bahwa tidak terdapat variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap jumlah

kasus kematian bayi di Provinsi Maluku Tahun 2022. Selanjutnya untuk estimasi parameter dari 4, disajikan
pada Tabel 13:

Tabel 13. Estimasi Parameter dari 4, Model 3

Parameter Koefisien Standard Error Z hitung
Bo 3,686 5,025 0,733
B 0,040 0,026 1,539
B> 0,003 0,028 0,111
Bs 0,027 0,038 0,700
Ba -0,032 -0,054 0,594

*) berpengaruh signifikan
Tabel 13 menunjukan bahwa tidak terdapat nilai |Zhitung | >Zi_q/2 = 1,96 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap jumlah kasus
kematian balita di Provinsi Maluku Tahun 2022. Sehingga berdasarkan estimasi parameter maka model
regresi Poisson bivariat 2 yang terbentuk adalah sebagai berikut:
A1 = exp(4,639 + 0,031X; + 0,024X, + 0,039X; +-0,052X,)
A, = exp(3,686 + 0,039X; + 0,003X, + 0,027X; —-0,032X,)
A3 = exp(0)

3.6. Pemeriksaan Model Regresi Poisson Bivariat Terbaik

Model regresi terbaik memiliki nilai AIC lebih kecil dibandingkan model lain. Nilai AIC bagi
model regresi Poisson bivariat disajikan pada Tabel 14

Tabel 14. Nilai AIC Setiap Model Regresi Poisson Bivariat

Model Regresi Poisson bivariat AIC
Model 1 126,095
Model 2 123,895
Model 3 137,986

Berdasarkan Tabel 14 menunjukan bahwa pada ketiga model dari regresi Poisson bivariat
yang memiliki nilai AIC terkecil ialah model 2 dengan nilai AIC sebesar 123,895. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi Poisson bivariat terbaik yang terpilih ialah model 2.
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3.7. Interpretasi Model

Model regresi terbaik memiliki nilai AIC lebih kecil dibandingkan model lain [6]. Nilai AIC
bagi model regresi Poisson bivariat disajikan pada Tabel 14

Tabel 14. Nilai AIC setiap model regresi Poisson bivariat

Model Regresi Poisson bivariat AIC
Model 1 126,095
Model 2 123,895
Model 3 137,986

Berdasarkan Tabel 14 menunjukan bahwa pada ketiga model dari regresi Poisson bivariat
yang memiliki nilai AIC terkecil ialah model 2 dengan nilai AIC sebesar 123,895. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi Poisson bivariat terbaik yang terpilih ialah model 2.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Model terbaik dari regresi Poisson bivariat pada kasus kematian bayi dan kematian balita di
Provinsi Maluku Tahun 2022 adalah model 2 dengan nilai AIC terkecil yaitu bernilai 123,895,
sehingga model regresi Poisson bivariat 2 yang terbentuk adalah sebagai berikut:

Y, = exp(65,649 + 0,769X; + 0,010X, + 0,109X; — 1,322X,)

Y, = exp(1,752 + 0,133X; — 0,199X, — 0,080X; + 0,011X,)

Y; = exp(2,724 + 0,016X, + 0,031X, + 0,041X5 — 0,027X,)
dari model 2 regresi Poisson bivariat diketahui bahwa persentase bayi yang mendapatkan ASI
eksklusif (X,) berpengaruh signifikan terhadap kasus kematian bayi di Provinsi Maluku dimana
untuk setiap kenaikan satu satuan pada ¥; maka variabel X, akan berkurang sebesar 1,322,
sedangkan persentase bayi berat badan lahir rendah (X3) berpengaruh signifikan terhadap
kematian balita dimana untuk setiap kenaikan sebesar satu-satuan pada ¥, maka variabel X5 akan
berkurang sebesar 0,080 serta persentase bayi mendapatkan ASI eksklusif (X,) berpengaruh
signifikan secara bersamaan terhadap kematian bayi dan kematian balita di Provinsi Maluku
Tahun 2022 dimana untuk kenaikan sebesar satu-satuan pada Y; maka variabel X, akan
berkurang sebesar 0,027.

2. Berdasarkan model terbaik dari regresi Poisson bivariat diketahui bahwa persentase bayi yang
mendapatkan ASI eksklusif berpengaruh signifikan terhadap kematian bayi, sedangkan untuk
persentase bayi berat badan lahir rendah berpengaruh signifikan terhadap jumlah kasus
kematian balita dan secara bersamaan persentase bayi yang mendapatkan ASI eksklusif
berpengaruh signifikan terhadap kasus kematian bayi dan balita di Provinsi Maluku Tahun 2022.
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